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Info Artikel Abstrak
DOI : Keberhasilan IMD berdampak pada pemberian ASI eksklusif
https://doi.org/10.26751/jikk. yang merupakan sumber nutrisi utama bayi dan dapat menurunkan
v17i1.3264 angka resiko morbiditas bayi. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui  bagaimana efektivitas intervensi edukasi dan
keterlibatan suami terhadap keberhasilan inisiasi menyusui dini
(IMD). Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan desain guasi-
eksperiment. Penelitian ini menggunakan posttest only with control
group design. Populasi sebanyak 74 ibu bersalin dan bayi baru lahir.
Perhitungan sampel dengan rumus slovin berjumlah 62 yang dibagi
kedalam 2 kelompok. Teknik sampling yaitu purposive sampling

Article history:
Received 2026-01-28
Revised 2026-02-10
Accepted 2026-03-11

Kata kunci: dengan kriteria ibu dengan kondisi baik paska melahirkan dan tidak
Edukasi. keterlibatan suami nyeri berat. Instrumen berupa lembar observasi keberhasilan IMD
MD ’ dan leaflet edukasi. Analisa bivariat menggunakan uji mann
whitney. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pada kelompok
intervensi bayi yang berhasil melakukan IMD sebanyak 24 (77,4%)
sedangkan pada kelompok control bayi yang berhasil sebanyak 15
(48,3%). Hasil ini dapat disimpulkan ada efektivitas intervensi
edukasi dan keterlibatan suami terhadap keberhasilan IMD di RSI
Sultan Hadlirin Jepara nilai karena p value 0,019 < 0,05.
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Abstract

The success of IMD has an impact on exclusive breastfeeding,
which is the main source of nutrition for infants and can reduce the
risk of infant morbidity. This study aims to determine the
effectiveness of educational interventions and husband involvement
on the success of IMD. This study is quantitative with a quasi-
experimental design. This study used a posttest only with control
group design. The population consisted of 74 mothers who had
given birth and their newborn babies. The sample size was
calculated using the Slovin formula, which was 62, divided into two
groups. The sampling technique was purposive sampling with the
criteria of mothers in good condition after giving birth and without
severe pain. The instruments used were an IMD success observation
sheet and an educational leaflet. Bivariate analysis was performed
using the Mann-Whitney test. The results showed that in the
intervention group, 24 (77.4%) infants successfully performed IMD,
while in the control group, 15 (48.3%) infants successfully
performed IMD. These results indicate the effectiveness of
educational intervention and spousal involvement in the success of
IMD at RSI Sultan Hadlirin Jepara, as the p-value was 0.019 <
0.05.
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I. PENDAHULUAN

Di Indonesia, salah satu indicator
keberhasilan pembangunan kesehatan adalah
cakupan  pemberian  ASL UNICEF
melakukan survey terhadap 1.677 bayi di
Indonesia. Mengungkap keterkaitan antara
asupan ASI dengan Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) dan diare pada bayi
sebagai penyebab AKB (Mardiah et al.,
2024)

Menurut data terbaru dari World Health
Organization (WHO), angka kematian bayi
secara global pada tahun 2023 adalah 17
kematian per 1.000 kelahiran hidup. Angka
ini menunjukkan peningkatan karena terdapat
penurunan angka kematian bayi secara global
(WHO, 2023a). Menurut data dari SKI 2023,
Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia
adalah 16,85 per 1.000 kelahiran hidup.
Angka ini masih di atas target SDGs 2030
sebesar 12 per 1.000 kelahiran hidup (SKI,
2024). Faktor penyebab kematian neonatal
diakibatkan infeksi 36%, prematuritas 28%,
dan asfiksia 23%. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kekebalan
tubuh neonatal yaitu memberikan kolostrum
sesegera mungkin kepada bayi baru lahir
yang mengandung immunoglobulin A (IgA)
yang membantu melapisi usus bayi yang
masih rentan dan mencegah kuman
memasuki usus bayi (Ramadhan et al., 2023)

Prevalensi pelaksanaan Inisiasi Menyusui
Dini (IMD) di dunia menurut WHO pada
tahun 2023 adalah sebesar 42% dari semua
bayi baru lahir. Angka ini menunjukkan
bahwa IMD belum dilaksanakan secara
optimal di seluruh dunia, meskipun memiliki
manfaat  penting  seperti  mengurangi
kematian neonatus (WHO, 2023b). Data
UNICEF pada tahun 2023 menunjukkan
bahwa cakupan IMD paling tinggi berada di
kawasan Afrika Timur (70%) dan terendah di
Asia Timur (29%). Sedangkan di ASEAN
mencapai 59%, dengan estimasi proporsi
paling tinggi di Myanmar sebesar 67%
(UNICEF, 2023). Dari data Survei Kesehatan
Indonesia tahun 2023, terlihat bahwa IMD
telah mencapai 77,6% dengan prevalensi
tertinggi berada di Provinsi DKI Jakarta
(96.1%), sedangkan cakupan terendah berada
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di Provinsi Maluku (52,1%). Untuk provinsi
Jawa Tengah persentase pemberian Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) adalah 46,7 %
(Kemenkes BKPK, 2023). Bayi baru lahir
yang mendapat IMD pada tahun 2022 di
kabupaten Jepara sebanyak 19,280 bayi atau
setara 99 % dari total seluruh bayi yang lahir
meningkat dari tahun sebelumnya yang
hanya 98% (Jawa tengah, 2022). Berdasarkan
survei pendahuluan di RSI Sultan Hadlirin,
pasien yang berhasil melaksanakan IMD
dengan benar sebanyak 73,3% ibu.

Berbagai faktor dapat memengaruhi
keberhasilan pemberian ASI  eksklusif
melalui program inisiasi menyusu dini (IMD).
Faktor tersebut meliputi karakteristik ibu
seperti tingkat pengetahuan, latar belakang
pendidikan, jenis pekerjaan, usia, jumlah
kelahiran (paritas), serta etnisitas (Nasution
& Oktamianti, 2023). Selain itu, kondisi bayi
juga berperan, misalnya berat badan saat
lahir dan status kesehatannya. Faktor
lingkungan tidak kalah penting, mencakup
sistem kepercayaan, dukungan keluarga,
kondisi tempat tinggal, dan keadaan sosial
ekonomi (Herlinda et al., 2024)

Data yang diperoleh dari penelitian yang

dilakukan  Roslina &  Elsa  Nabila
Zahrotunnisa, (2024) menyebutkan frekuensi
tidak IMD di Puskesmas Rangkasbitung

lebih besar proporsinya dibandingkan balita
yang Lulus IMD yaitu (70,0%). Rendahnya
pelaksanaan IMD salah satunya bisa
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu
tentang IMD. Studi yang dilakukan oleh
Tambunan, (2023) menunjukkan bahwa
pengetahuan mayoritas kurang baik sebanyak
40 orang (74,1%). Masih rendahnya
pengetahuan terhadap IMD sehingga petugas
kesehatan diharapkan dapat memberikan
pengetahuan melalui edukasi kesehatan (Yun
et al., 2025)

Menurut Azizah & Wulandari, (2022),
Peran bidan saat persalinan diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
dalam IMD sebagai salah satu factor dari
keberhasilan dalam pemberian ASI Eksklusif.
Edukasi yang diberikan pada ibu portum
dapat meningkatkan sikap dan keberhasilan
dalam IMD. Penelitian dari Nisak et al.,
(2023) tentang pengetahuan ibu
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menyebutkan  sebagian  besar  dengan
pengetahuan kurang 77,1%, pengetahuan
cukup 17,4% dan pengetahuan baik 5,5%.

Penelitian oleh Fatmasari et al., (2021)
tentang peran media edukasi yang diberikan
secara terecana dan menggunakan media
buku saku mempengaruhi keberhasilan
inisiasi  menyusu dini di  Puskesmas
Tamalanrea Jaya. Hasil tabulasi silang yang
memperlihatkan bahwa responden yang
berhasil IMD disebabkan karena edukasi
yang diberikan berhasil sedangkan responden
yang tidak berhasil IMD dominan karena
edukasi yang diberikan tidak berhasil.

Penelitian dari (Azizah & Wulandari,
2022) menerangkan bahwa Edukasi inisiasi
menyusu dini dilakukan sebelum proses
persalinan sehingga dapat terlaksana dengan
baik searah dengan IMD mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap pemberian ASI
Eksklusif. Didukung oleh Kadir et al., (2023)
dalam penelitiannya tentang edukasi laktasi
terhadap IMD menemukan bahwa kelompok
intervensi (edukasi diberikan oleh konselor
laktasi) terdapat 25 responden (83,3%)
partisipasi tinggi dalam melakukan IMD dan
5 responden (16,7%) merupakan partisipasi
rendah dalam melakukan IMD sedangkan
pada kelompok control melakukan IMD
tinggi sebanyak 50 % dan rendah juga 50 %.
Artinya keberhasilan IMD terdapat pada
kelompok yang diberikan edukasi tentang
laktasi.

Faktor lain yang dapat meningkatkan
keberhasilan IMD adalah faktor suami.
Dukungan dan peran suami terbukti
meningkatkan tingkat kepercayaan diri dan
kesiapan ibu hamil untuk menghadapi
persalinan, karena keterlibatan suami dalam
memberikan  dukungan  akan  sangat
membantu, mempermudah, dan meringankan
ibu menghadapi masalah dan kesulitan
selama kehamilan, melahirkan, hingga
merawat bayinya nanti. Penelitian dari
Handayani et al., (2025) menuturkan
dukungan emosional suami akan sangat
berperan besar dalam keberhasilan IMD
karena dapat memberikan rasa percaya diri
ibu, membantu melancarkan ASI, dengan
hasil penelitian bahwa dari 28 responden
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(84,8%) sebanyak 26 reponden (78,8%)
berhasil melaksanakan IMD.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terdapat pada intervensi yang
diberikan, penelitian sebelumnya hanya
memberikan  intervensi  edukasi  atau
dukungan suami saja namun penelitian ini
merupakan  kombinasi dari  pemberian
edukasi yang didukung dengan kehadiran
suami.

Penelitian pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti di RSI Sultan Hadlirin
didapatkan data rata-rata pasien per bulan
yang melahirkan di rumah sakit sebanyak 75
pasien. Edukasi yang diberikan sebelum
persalinan belum pernah dilakukan. Edukasi
biasanya dilakukan pasca persalinan dengan
cara ceramah tanpa media apapun. Inisiasi
menyusu dini (IMD) dilakukan dengan
mendekatkan putting ibu dengan bayi baru
lahir didada ibu, tahapan yang dimulai ketika
bayi diletakkan di perut atau dada ibu dan
selesai ketika bayi melepaskan isapan dari
puting ibu. Walaupun caranya terlihat
mudah, namun tidak semua ibu berhasil
melakukan IMD. Hasil observasi kepada 5
pasien yang melahirkan menunjukkan bahwa
2 orang diketahui berhasil melakukan IMD
dan 3 kesulitan melakukan IMD. Kesulitan
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain kondisi ibu yang masith lemah
pasca persalinan, kurangnya bimbingan dan
dukungan dari tenaga kesehatan, serta
ketidaktahuan ibu mengenai pentingnya dan
tata cara pelaksanaan IMD. Bayi kesulitan
IMD karena ibu tidak mengetahui langkah
yang tepat melakukan IMD atau kurangnya
pengetahuan tentang IMD.

Peneliti bertujuan menganalisis pengaruh
intervensi edukasi dan keterlibatan suami
terhadap keberhasilan inisiasi menyusui dini
(IMD) di RSI Sultan Hadlirin Jepara

II. METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain quasi-

eksperiment. Desain penelitian ini
menggunakan  eksperimen  dengan 2
kelompok. Penelitian ini menggunakan

posttest only with control group design
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karena dalam penelitian ini menggunakan
suatu perlakuan atau treatment yang
bertujuan menilai ada tidaknya perbedaan
suatu tindakan bila dibandingkan dengan
tindakan yang lain sehingga diketahui
efektifitasnya dari perlakuan yang diberikan
tersebut.

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ibu yang melahirkan dan bayi yang
lahir di RSI Sultan Hadlirin Jepara dengan
cara normal pada bulan Juni-Agustus tahun
2025 sebanyak 74 ibu bersalin dan bayi baru
lahir. Populasi dihitung dengan rumus slovin
yang didapatkan banyaknya sampel sebesar
62 orang. Kemudian dibagi untuk dua
kelompok. Jadi sample yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 31 responden untuk
kelompok intervensi dan 31 untuk kelompok
control. Teknik sampling yaitu purposive

Tabel 1. Hasil Analisa univariat

sampling dengan kriteria ibu dengan kondisi
baik paska melahirkan dan tidak nyeri berat.
Instrumen  berupa  lembar  observasi
keberhasilan IMD dan leaflet edukasi.
Pengambilan data menggunakan lembar
observasi IMD dilakukan satu kali setelah
pemberian intervensi. Analisa  bivariat
menggunakan uji mann whitney. Penelitian
ini sudah mendapat ijin etik yang dikeluarkan
oleh Universitas Muhammadiyah Kudus
dengan nomor 488/Z-7/KEPK /UMKU /XII /
2025

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat

Hasil analisa univariat terhadap masing-
masing variabel seperti pada tabel dibawah
ini :

Varibel Kelompok Intervensi Kelompok kontrol Total
A (%) A (%) A (%)
Usia
Usia produktif 28 45,2 26 41,9 54 87,1
Usia tidak produktif 3 4,8 5 8,1 8 12,9
Pekerjaan
Tidak bekerja/IRT 16 25,8 14 22,6 30 48,4
Bekerja 15 24,2 17 27,4 32 51,6
Pendidikan
SMP 8 12,9 14 22,6 22 35,5
SMA 18 29 14 22,6 32 51,6
PT 5 8,1 3 4,8 8 12,9
Paritas
Primipara 16 25,8 15 24,2 31 50
Multipara 15 24,2 16 25,8 31 50
Keberhasilan IMD
Berhasil 24 38,7 15 24,2 39 62,9
Tidak berhasil 7 11,3 16 25,8 23 37,1

Berdasarkan tabel 1 diatas menjelaskan
bahwa responden paling banyak usia
produktif berjumlah 54 (87,1%), dan sisanya
usia tidak produktif yaitu 8§ (12,9%).
Responden yang bekerja sebanyak 32
(51,6%), paling banyak pada kelompok
control berjumlah 17 (27,4%) dan yang tidak
bekerja sebanyak 30 (48,4%). Responden
dengan Pendidikan SMA/Sederajat sejumlah
32 (51,6%), paling banyak tersebar di
kelompok intervensi berjumlah 18 (29%)
responden dan responden yang tamat
perguruan tinggi sebanyak 8 (12,9%)
responden. Responden pada kelompok
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intervensi dan kelompok kontrol memiliki
distribusi yang proporsional baik berdasarkan
primipara atau multipara yaitu sebesar 31
(50%).

Hasil analisis berdasarkan tabel diatas
dapat diketahui bahwa keberhasilan IMD
pada kelompok intervensi lebih besar dari
pada kelompok kontrol yaitu 24 (38,7%)
dibanding 15 (24,2%).

Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Fatmasari et al.,, (2021) memperlihatkan
bahwa responden yang berhasil 15 (100%)
karena edukasi berhasil tetapi juga responden
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yang tidak berhasil melakukan IMD karena
edukasi tidak berhasil. Konsiten dengan
Surbakti et al., (2023) menjelaskan distribusi
frekuensi praktik inisiasi menyusui dini pada
kelompok intervensi mayoritas ibu berhasil
melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini yaitu
18 (75,0 %) dengan mean 1,25.

Edukasi adalah suatu proses perubahan
perilaku secara terencana dari individu,
kelompok atau masyarakat untuk dapat lebih
mandiri dalam mencapai tujuan tertentu.
Edukasi sebagai upaya promosi kesehatan
memberikan pengaruh dalam peningkatan
pengetahuan dan  pelaksanaan Inisiasi
menyusu dini. Terbukti dari hasil yang di
dapatkan dalam penelitian ini bahwa edukasi
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
inisiasi menyusu dini (Sinaga & Siahaan,
2021)

Menurut Ginting et al., (2022), rendahnya
cakupan pelaksanaan IMD dipengaruhi
beberapa hal, terutama masih terbatasnya
tenaga konselor menyusui di fasilitas
pelayanan kesehatan, belum maksimalnya
kegiatan edukasi, advokasi dan kampanye
terkait pelaksanaan IMD, ketersediaan sarana
dan prasarana serta belum optimalnya
pembinaan  kelompok pendukung ibu
menyusui, serta faktor sarana dan prasarana

yang menyebabkan presentasi pemberian
ASI eksklusif tidak dapat mencapai 100%.
Selain itu faktor kognitif juga merupakan
faktor yang sangat penting untuk
terbentuknya sikap dan tindakan seseorang.
Pengetahuan  yang  didasari  dengan
pemahaman yang tepat akan menumbuhkan
perilaku baru yang diharapkan, khususnya
kemandirian dalam pelaksanaan IMD karena
pelaksanaan IMD sangat bermanfaat untuk
bayi

Menurut peneliti, presentase ketidak
berhasilan dalam IMD pada kelompok
control lebih besar karena kelompok ini tidak
mendapatkan  intervensi  edukasi  dan
keterlibatan suami secara intensif. Namun
hanya mendapat himbauan atau penjelasan
singkat mengenai manfaat IMD, sehingga
pengetahuan dan kesiapan ibu dalam
melaksanakan IMD masih kurang. Selain itu,
minimnya dukungan emosional dan fisik dari
suami selama proses persalinan
menyebabkan ibu merasa cemas, kelelahan,
dan kurang termotivasi untuk segera
melakukan IMD setelah bayi lahir

2. Analisa Bivariat
Hasil uji mann whitney dilakukan dengan
SPSS dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Keberhasilan IMD pada kelompok intervensi dan kontrol

. Intervensi Kontrol Total P value
Keberhasilan IMD 7 %) 7 %) 7 %) Nt ey
Berhasil 24 38,7 15 24,2 39 62,9 0,019
Tidak berhasil 7 11,3 16 25,8 23 37,1
Total 31 50 31 50 62 100

Hasil penelitian diketahui bahwa ada
efektivitas intervensi edukasi dan
keterlibatan suami terhadap keberhasilan
inisiasi menyusui dini (IMD) di RSI Sultan
Hadlirin Jepara nilai karena p value 0,019 <
0,05. Kelompok intervensi lebih baik karena
diberikan edukasi dengan media leaflet
ditambah  dukungan suami sedangkan
kelompok control hanya pemberian leaflet.

Didukung penelitian Situmorang &
Pasaribu, (2022), persentase kelompok
intervensi yang melakukan IMD lebih besar
hingga empat kali dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Uji perbedaan
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pelaksanaan IMD pada kelompok kontrol dan
intervensi menggunakan Mann Whitney Test.
Diketahui nilai p value 0,004 (< 0,005)
artinya ada perbedaan bermakna pelaksanaan
IMD pada kelompok kontrol dan intervensi.

Sejalan dengan penelitian dari Kadir et al.,
(2023) dalam penelitiannya tentang edukasi
laktasi terhadap IMD menemukan bahwa
kelompok intervensi (edukasi diberikan oleh
konselor laktasi) terdapat 25 responden
(83,3%) partisipasi tinggi dalam melakukan
IMD dan 5 responden (16,7%) merupakan
partisipasi rendah dalam melakukan IMD
sedangkan  pada  kelompok control
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melakukan IMD tinggi sebanyak 50 % dan
rendah juga 50 %. Artinya keberhasilan IMD
terdapat pada kelompok yang diberikan
edukasi tentang laktasi.

Perubahan sikap pada  dasarnya
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan
keyakinan/kepercayaan yang di dapatkan dari
proses belajar. Setelah ibu dan keluarga
mendapat edukasi, membaca informasi
tentang IMD, pengetahuan ini akan
membawa ibu berfikir, berkeinginan dan
berusaha agar bayinya saat lahir kelak
mengalami  proses IMD. Setelah ibu
mengetahui pentingnya IMD bagi bayi,
proses selanjutnya adalah bersikap terhadap

terhadap stimulus tersebut. Aspek yang
memiliki  peranan  penting  terhadap
manifestasi sikap secara utuh adalah

pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi
(Yun et al., 2025). Terlaksananya IMD pada
saat bayi baru lahir tidak hanya dipengaruhi
oleh edukasi.

Edukasi merupakan proses belajar dari
tidak tahu tentang nilai kesehatan menjadi
tahu sehingga kelompok intervensi yang
memperoleh edukasi memiliki kesempatan
untuk meningkatkan pemahaman mengenai
informasi IMD yang berdampak positif
terhadap motovasi dan kegiatan yang
mendukung kepada terlaksananya Praktik
Inisiasi Menyusui Dini pada saat persalinan
tiba (Surbakti et al., 2023).

Peran suami dan anggota keluarga juga
terlibat dalam pertolongan proses persalinan
ibu sangat menentukan keberhasilan IMD.
Penelitian dari Fitria & Yugi Antari, (2024),
dukungan keluarga memiliki hubungan
signifikan  terhadap keberhasilan IMD.
Keluarga dengan dukungan yang baik
sebesar 80 ibu (60%) menunjukkan tingkat
keberhasilan IMD lebih tinggi dibandingkan
dengan keluarga dengan dukungan kurang
baik sebesar 54 ibu (40%). Pada kategori
Kurang Baik, terdapat perbedaan signifikan
secara statistik dalam keberhasilan IMD,
dengan nilai p sebesar 0,001, yang
menunjukkan bahwa dukungan keluarga
sangat berperan dalam keberhasilan IMD.

Keterlibatan suami menadi penting karena
menentukan kegagalan dan keberhasilan ibu
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dalam menerapkan Pengenalan Menyusui
Dini (IMD). Dukungan ayah sangat penting
untuk meningkatkan rasa percaya diri ibu
saat menyusui dimulai sejak dini. Bayi dapat
menemukan dada ibu sendiri karena ayah
dapat menopang ibu dengan sabar menemani
ibu di tahap awal menyusui, ayah akan
menjaga bayi dan sejak dini di perut ibu
untuk bayi. bayi dengan mulai menyusui dan
membiarkan bayi masuk ke dalam ruangan
yang sama dengan ibu, memberikan rasa
aman dan memotivasi ibu untuk menyusui
bayinya. Dengan dukungan suami dan
keyakinan bahwa menyusui dini adalah
proses mengembalikan kemampuan alami
bayi  untuk  mempertahankan  hidup,
kegagalan untuk memulai menyusui dini
tentu tidak terjadi (Rosmadewi & Aliyanto,
2022)

Keluarga terutama suami harus terlibat
dalam semua yang dihadapi ibu bersalin
seperti melakukan IMD. Peran suami dalam
hal ini yaitu memberikan dukungan,
semangat serta memberikan kesempatan
untuk beradaptasi dengan pengalaman yang
baru. Menurut (Wardhani & Chotimah, 2020)
ayah memiliki peran yang berpengaruh
dalam  pemberian  ASI.  Hasil ini
menunjukkan bahwa ayah memiliki peran
penting dalam melakukan inisiasi menyusui
dini

Durasi awal menyusu merupakan periode
yang sangat penting bagi bayi, dimana dalam
periode ini merupakan masa yang tepat untuk
menjalin ikatan batin antara ibu dan bayi,
selain itu pada masa tersebut produk ASI
yang dihasilkan merupakan zat yang sangat
penting bagi bayi, yaitu colostrum yang
sangat bermanfaat untuk meningkatkan
kekebalan tubuh bayi, karena didalam
colostrum mengandung sel darah putih dan
antibodi  yang tinggi daripada  ASI
sebenarnya, khususnya tinggi dalam level
immunoglobulin A (IgA) yang membantu
melapisi usus bayi yang masih rentan dan
mencegah kuman memasuki bayi, selain itu
juga mencegah alergi makanan.§ Bayi yang
memiliki durasi awal menyusu lebih lama
akan lebih meningkatkan motivasinya dalam
proses menyusu selanjutnya, karena dengan
durasi menyusu adekuat maka kemampuan
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menyusu bayi selanjutnya juga meningkat,
sehingga secara langsung juga dapat
meningkatkan produksi ASI dan frekuensi
menyusu bayi (Manopo et al., 2021)

Menurut peneliti keberhasilan IMD karena
peran berbagai pihak terutama tenaga
kesehatan dan keluarga. Tenaga kesehatan
memberikan edukasi mengenai IMD mulai
dari manfaat IMD bagi ibu dan bayi,
prosedur pelaksanaannya, serta pentingnya
dukungan selama satu jam pertama setelah
kelahiran. Edukasi tersebut meningkatkan
pemahaman ibu dan suami, sehingga mereka
memiliki kesiapan fisik dan psikologis untuk
melaksanakan IMD tepat waktu. Selain itu,
peran keluarga khususnya suami sangat
penting dalam memberi dukungan emosional,
memberikan motivasi, membantu ibu tetap
tenang, dan memastikan bahwa proses IMD
dapat  berlangsung  tanpa  gangguan.
Keterlibatan aktif suami dalam mendampingi
ibu sejak menjelang persalinan hingga proses
IMD berlangsung, membantu menciptakan
lingkungan yang positif dan mendukung
sehingga pelaksanaan IMD dapat berjalan
dengan baik dan mencapai keberhasilan yang
optimal.

IV. KESIMPULAN

Hasil Hasil penelitian menjelaskan bahwa
pada kelompok intervensi bayi yang berhasil
melakukan IMD sebanyak 24 (77,4%)
sedangkan tidak berhasil sebanyak 7 (22,6%)
sedangkan pada kelompok kontrol bayi yang
tidak berhasil melakukan IMD sebanyak 16
(51,7%) sedangkan yang berhasil sebanyak
15 (48,3%). Dari hasil tersebut ada
efektivitas intervensi edukasi dan
keterlibatan suami terhadap keberhasilan
inisiasi menyusui dini (IMD) di RSI Sultan
Hadlirin Jepara dengan nilai p value 0,019 <
0,05.
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